
 

 

  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif, yaitu menurut Bogdan & Biklen (1992) yang dikutip oleh Ghony & 

Almanshur (2017) adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian khusus objek yang tidak  dapat 

diteliti dengan cara statistik atau kuantifikasi. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu maupun kelompok 

(Ghony & Almanshur, 2017, h. 13). 

Penelitian kali ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 10 Laeya. 

3.2   Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Laeya yang beralamat di Jl. 

Poros Punggaluku – Tinanggea, Kec. Laeya, Kab. Konawe Selatan. 

3.3   Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung dari 25 Februari 

sampai 8 April 2021. 

3.4   Sumber Data 

Data adalah kumpulan informasi atau bahan yang didapat melalui suatu 

metode pengumpulan data yang kemudian diolah dan dilakukan analisis yang 

pada akhirnya menghasilkan temuan baru. Sumber data adalah dari mana data 

penelitian tersebut diperoleh. Sumber utama data dalam metode penelitian 
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kualitatif yaitu kata-kata dan aktivitas, adapun selain itu seperti dokumen, berkas, 

tulisan merupakan data tambahan. Sumber data yang diperoleh dapat berupa 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Orang tua dan Siswa kelas V 

di SD Negeri 10 Laeya. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang darii sumber yang pertama. Dapat juga dikatakan data 

yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, dan dalam penelitian ini 

dokumentasi merupakan sumber datasekunder. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah riwayat chat whatsappgrub, tugas-

tugas yang dikumpulkan siswa dan foto saat melakukan wawancara. 

3.5  Teknik PengumpulanData 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

3.5.1 Observasi 

Metode observasi (pengamatan) adalah sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Ghony & Almanshur, 2017, h. 

165). Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengamati proses 

pembelajaran pada aplikasi grub whatsapp siswa dan guru kelas V SD Negeri 

10 Laeya, kemudian mendokumentasi kegiatan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksi 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

informan memberikan jawaban secara luas. Pertanyaan diarahkan pada 

mengungkap kehidupan informan, respon, persepsi, peranan, kegiatan 

dan peristiwa-peristiwa yang dialami berkenaan dengan fokus yang 

diteliti. Dalam wawancara tersebut peneliti mewawancarai Kepala 

Sekolah, Guru, Siswa dan Orang tua, proses wawancara dilakukan 

secara langsung dan juga melalui chat whatsapp, kemudian 

mendokumentasikan kegiatan tersebut untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini. 

3.5.3 Dokumentasi 

Data yang diperoleh dari analisis dokumen dapat digunakan 

sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti 

mendokumentasikan data dan profil sekolah di SD Negeri 10 Laeya dan 

riwayat chat grub whatsapp, serta foto – foto pada saat melakukan 

wawancara. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 
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Analisis data untuk penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengam jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan 

memilahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Ghony & Almanshur, 2017, h. 247). Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

a k a n  menggunakan teknik analisis data deskriptif dalam menganalisis data hasil 

penelitian yang diperoleh dari proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yaitu: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data melalui interview dilengkapi dengan data pengamatan 

dan data dokumen. Data pada pertemuan pertama belum dicatat, tetapi data 

pada pertemuan-pertemuan selanjutnya dicatat, disusun, dikelompokkan 

secara intensif kemudian diberi kode agar mudah dalam analisis data. 

2. Reduksi data 

Data yang akan diperoleh dari lapangan jumlahnya pastinya tidak sedikit, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang 

akan didapat semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
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bila diperlukan. 

3. Penyajia ndata 

Penyajian data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data 

atau mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar aktegori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memperudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami. Selain teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik, network dan chart. 

4. Kesimpulan dan verifikasi 

Langkah keempat dalam menganilis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

3.7  Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk 

menghindari data bias atau tidak valid. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Ghony & 

Almanshur, 2017, h. 322). 

Triangulasi dalam pengujian validitas dan reabilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
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Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan triangulasi waktu. 

3.7.1 Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek 

kembali tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari 

lapangan melalui beberapa sumber. 

3.7.2 Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3.7.3 Triangulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data yang 

diperoleh dapat konsisten pada waktu yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


